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Kebijakan nasionalisasi pada dasarnya merupakan suatu bentuk anomali di tengah 
trend perkembangan dunia yang menuju pada permbukaan persaingan secara 
bebas. Skripsi ini meneliti salah satu fenomena nasionalisasi tersebut dalam kasus 
kebijakan nasionalisasi Bolivia 2006, dengan mempertanyakan ketidakadaan 
konflik ketika semua perkembangan situasi cenderung mengarahkan pada 
tendensi pecahnya sebuah konflik diplomatik.Permasalahan ini akan dijawab 
dengan menggunakan metode kualitatif, dengan kerangka konsep nasionalisasi, 
konflik, sektor hidrokarbon  dan alur pemikiran bargaining theory sebagai 
penjelas proses negosiasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa esensi nasionalisasi 
dan juga faktor kepentingan masing-masing negara pada dasarnya telah menjadi 
insentif yang mendorong terjadinya kompromi dalam proses tawar-menawar 
sehingga menyebabkan kerjasama dapat dilanjutkan dan konflik dapat terhindari.   
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In the era where free flow competition is boosted and endorse, nationalization 
then resides as a deviant that contradict with the general tendencies. The focus of 
this study is to analyse one of the nationalization fenomena, which is the Bolivian 
Nationalization 2006 case. This study will try to analyse the non-existence of 
conflict (of diplomatic relation) which is suppose to be so imminent to happen. 
This research is a qualitative descriptive, using conceptual framework of 
Nationalization, Conflict, Hydrocarbon Sektor, and Bargaining Theory as the 
frame to study the negotiation process. As a result, this research shows that the 
essences and national interest of the two countries have become the incentives 
which push both of the countries to compromise and avoid conflict.   
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